
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Isolasi merupakan bagian yang sangat penting dalam sistem tegangan tinggi 

yang berguna untuk memisahkan dua buah penghantar listrik yang bertegangan 

sehingga percikan listrik dapat dihindari[1]. Oleh sebab itu perlu untuk menjaga 

dan memelihara sistem isolasi dari timbulnya kerusakan. Terjadinya kerusakan 

pada sistem isolasi disebabkan apabila sistem isolasi mengalami tekanan medan 

listrik yang tinggi. Medan listrik yang tinggi pada bahan isolasi dapat memicu 

terjadinya peluahan lokal atau yang dikenal dengan peluahan sebagian (partial 

discharge). 

Peluahan Sebagian adalah peluahan elektrik pada medium isolasi yang 

terdapat di antara dua elektroda berbeda tegangan, dimana peluahan tersebut tidak 

sampai menghubungkan kedua elektroda secara sempurna[2]. Peluahan sebagian 

dapat terjadi pada bahan isolasi padat, bahan isolasi cair maupun bahan isolasi 

gas[3].  

Fenomena peluahan sebagian apabila terjadi secara terus menerus maka 

akan menimbulkan panas berlebih pada daerah tertentu yang nantinya akan 

merusak bahan isolasi dan mengarah kepada terjadinya kegagalan sistem[4]. 

Sebelum semua hal ini terjadi maka sangat dilakukan pendeteksian dan 

pengidentifikasian awal untuk mencari penyebab terjadinya peluahan dielektrik 

yang dapat menurunkan kualitas bahan dielektrik dari suatu sistem yang 

menggunakannya. Penyebab terjadinya peluahan sebagian tersebut dapat kita 

lakukan dengan melakukan pengukuran pada isolasi dengan memakai alat 

pendeteksi terjadinya peluahan sebagian tersebut.  

Pada laboratorium tegangan tinggi unand memiliki sistem pengukuran 

konvensional dan pemasangan sensor yang menggunakan area yang cukup besar, 

sehingga di perlukan perancangan suatu sensor yang mudah dipasang dan memiliki 

keandalan pengukuran yang sama dengan peralatan yang dimiliki. Sensor yang 



 

 

mudah dipasang dan harganya murah (ekonomis) adalah sensor rogowski coil. Ada 

beberapa tugas akhir dilakukan dengan menggunakan rogowski coil [ Alberkah, 

Ilham Zaki dan Refdinal] namun pada seminar internasional CITES memberikan 

suatu masukan effect stray capacitor. Stray capacitor atau kapasitansi menyimpang 

adalah kapasitansi yang tidak dapat dihindari dan biasanya tidak diinginkan pada 

bagian-bagian komponen atau sirkuit elektronik. Ketika dua konduktor listrik pada 

tegangan yang berbeda berdekatan, medan listrik di antara mereka menyebabkan 

menyimpan muatan listrik. Efek ini disebut kapasitansi menyimpang.   

 

(a)         (b) 

Gambar 1. 1 Rangkaian ekivalen sensor rogowski coil terhadap stray capacitor (a) 

Tanpa penambahan ground (b) Menggunakan ground 

 

Pada gambar diatas terlihat bahwa nilai kapasitansi tidak sama pada setiap lilitan 

pada gambar 1.1.a. dikarenakan jarak terhadap pentanahan yang berbeda. Untuk itu 

diperlukan suatu cara agar nilai kapasitansi memiliki nilai yang sama yakni dengan 

menambahkan ground pada lilitan sensor rogowski tersebut.  

 Dari masalah ini maka akan diteliti efek stray capacitor terhadap 

pengukuran, apakah berpengaruh pada pengukuran respon magnitudo atau tidak. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari yang telah didiskusikan diatas, perlu ditelaah masalah stray capacitor 

terhadap sensitifitas pengukurannya.  



 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Untuk mendapatkan pengaruh pengukuran respon magnitudo serta efek 

stray capacitor yang ditimbulkan terhadap sensor rogowski coil. 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Setelah penelitian dan hasil penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat 

memberikan keluaran berupa: 

1. Mendapatkan pengaruh sensor terhadap pengukuran magnitudo. 

1.5 Batasan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian dan penulisan tugas 

akhir ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan sensor rogowski coil dengan 

satu ukuran saja tetapi dengan jumlah lilitan yang berbeda. 

2. Pengamatan pulsa partial discharge dilakukan melalui Oscilloscope 

DPO 5104, 2 channel, produksi Tektronik. 

3. Analisis data yang didapatkan diolah dengan menggunakan program 

LabView dan Microsoft Office Excel.  

4. Pengamatan dilakukan menggunakan sensor rogowski coil dengan 

bentuk pentanahan sensor yang berjarak berbeda dengan kumparannya. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Perancangan Sensor Rogowski Coil 

Sensor yang digunakan pada penelitian ini menggunakan udara sebagai 

inti, dimana ukuran sensor yang akan diuji dibuat dengan menambahkan 

bentuk pentanahan sensor yang berjarak berbeda dengan kumparannya. 

Pada sensor ini dibuat dengan variasi empat macam sensor, yaitu dengan 

6 lilitan, 12 lilitan, 22 lilitan, dan 44 lilitan. Perancangan sensor ini 

terbuat dari toroid berbahan dasar plastik (non-magnetik). 

2. Pengujian alat di laboratorium 



 

 

Pengujian yang dilakukan pada tahap ini berupa pengujian sensor 

rogowski coil di laboratorium Teknik Tegangan Tinggi Universitas 

Andalas. 

3. Pengumpulan data  

Mengumpulkan data-data hasil pengujian yang dilakukan. Data yang 

didapatkan berupa file-file tegangan respon sensor untuk diolah dan 

dianalisis. 

4. Analisis karakteristik PD yang dihasilkan 

Analisis karakteristik pulsa partial discharge dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak LabView dan Microsoft Office Excel. Dimana hasil 

pengukuran dari sensor rogowski dibandingkan dengan sensor 

sebelumnya tanpa adanya penambahan ground didalamnya. 

5. Penyusunan laporan 

 Pembuatan laporan tertulis yang berisikan tentang hasil pengujian dan 

hasil analisis pulsa partial discharge dalam laporan tugas akhir. 

1.7 Sistematika Penulisan.  

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang penulisan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, metodologi penulisan, sistematika 

penulisan dan penelitian dari tugas akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II ini diterangkan teori-teori dan hasil kajian dari penelitian lain 

yang terkait dengan penelitian peluahan sebagian dan pengujian pengukuran 

peluahan sebagian menggunakan sensor rogowski coil. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan informasi seputar metodologi penelitian yang digunakan 

berupa metoda penelitian, flowchart (diagram alir) penelitian, peralatan dan bahan 

penelitian yang digunakan serta bantuan software yang digunakan. 



 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang data-data hasil pengujian dan pengukuran PD dari 

pengukuran PD yang diusulkan terhadap sampel berupa Sensor Rogowski Coil 

dengan jumlah lilitan yang berbeda, beserta pembahasan (pengolahan dan analisis) 

data yang didapatkan di laboratorium. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian dan pengujian yang 

dilakukan terhadap data-data sampel serta saran untuk pembaca dan peneliti 

selanjutnya yang berminat meneliti lebih lanjut. 

 


